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Abstract 
Entering the life of the industrial revolution 4.0, high-level abilities must be possessed by every student 
including the ability to think critically in mathematics. Developing and improving students' mathematical 
critical thinking skills requires a learning model that can provide flexibility for students to develop ideas 
by relating students' real lives. The learning model that relates the real life of students in the learning 
process is the realistic mathematics education learning model. The purpose of this study was to determine 
the effect of the realistic mathematics education learning model on the mathematical critical thinking 
skills of junior high school students. This type of research is a quasi-experimental research with a 
pretest-posttest control group design in class VIII SMP Negeri 9 Baubau as many as 2 classes consisting 
of 1 experimental class and 1 control class. Sampling using purposive sampling technique. Data were 
analyzed using t-test analysis. The results showed: (1) the realistic mathematics education learning model 
had an effect on increasing students' mathematical critical thinking skills; (2) the realistic mathematics 
education learning model has a better effect than conventional learning models on increasing the 
mathematical critical thinking skills of junior high school students. 
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Abstrak 
Memasuki kehidupan revolusi industri 4.0, kemampuan tingkat tinggi harus dimiliki setiap siswa 
diantaranya kemampuan berpikir kritis matematis. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa membutuhkan model pembelajaran yang bisa memberikan keleluasan 
kepada siswa untuk mengembangkan ide dengan mengaitkan kehidupan nyata siswa. Model 
pembelajaran yang mengaitkan kehidupan nyata siswa dalam proses pembelajaran yaitu model 
pembelajaran realistic mathematics education. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran realistic mathematics education terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa SMP. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pretes-postest control 
group desain pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Baubau sebanyak 2 kelas yang terdiri dari 1 kelas 
eksperimen dan 1 kelas kontrol. Pengambilan sampel dengan menggunakan tehnik purposive sampling. 
Data dianalisis menggunakan analisis uji-t. Hasil penelitian menunjukkan: (1) model pembelajaran 
realistic mathematic education berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa; (2) model pembelajaran realistic mathematic education berpengaruh lebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Realistic Mathematic Education, Berpikir Kritis. 
 
1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari disetiap jenjang sehingga 

kemampuan dalam matematika harus terus ditingkatkan. Semakin pesatnya IPTEK, matematika 

memegang peranan penting di segala sektor kehidupan. Sangat pentingnya matematika dalam 

kehidupan sekarang, belum diiringi dengan semangat untuk mempelajari matematika. 
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Berdasarkan hasil diskusi bersama guru, siswa masih menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit. Hal ini berdampak pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

Memasuki kehidupan revolusi industri 4.0, kemampuan tingkat tinggi harus dimiliki setiap 

siswa diantaranya kemampuan berpikir kritis matematis. Tetapi merujuk data yang diperoleh dari 

hasil analisis PISA 2018 pada Tahun 2019, pada bidang studi matematika peringkat kemampuan 

siswa Indonesia berada pada 75 dari 80 negara. Dimana skor rata-rata kemampuan siswa 

Indonesia adalah 379, skor rata-rata OECD 487 dengan siswa yang mencapai kemahiran tingkat 

dua hanya 28%, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan tingkat tinggi hanya 1%. Hal ini 

menggambarkan kemampuan tingkat tinggi harus ditingkatkan diantaranya kemampuan berpikir 

kritis matematis. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan berdampak pada 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil PISA tersebut, guru perlu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan menyiapkan soal-soal berpikir kritis. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengubah pemikiran mereka dari sekedar mengingat fakta menjadi pola berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan memecahkan 

masalah di sekolah ataupun di lingkungan sehari-hari [1]. Berpikir kritis adalah kegiatan 

sistematis yang hanya dapat dilakukan untuk orang-orang yang mempunyai pikiran yang terbuka 

dan luas terhadap pemahaman mereka. Kemampuan berpikir kritis matematis bisa menjadikan 

manusia mudah menyesuaikan diri terhadap berbagai permasalahan di kehidupan sehari-harinya. 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis akan berdampak terhadap kemampuan menyelesaikan 

masalah secara efektif [2]. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu 

mengolah informasi dalam menyelesaikan permasalahannya, sehingga kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa perlu ditingkatkan. 

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa harus memperhatikan tahapan-

tahapan kemampuan berpikir kritis matematis. Ennis menyatakan kemampuan berpikir kritis 

memiliki indikator sebagai berikut: merumuskan pertanyaan, menanya dan menjawab 

pertanyaan, melakukan observasi dan menilai laporan observasi, membuat dan menilai induksi, 

mendefinisikan dan menilai definisi, serta memadukan [3]. Husnaeni menyatakan bahwa lima 

fase kemampuan berpikir kritis adalah: 1) memicu kejadian yaitu kemampuan dalam 

mengidentifikasi kelengkapan suatu premis dalam sebuah pernyataan, serta konsep yang 

diperlukan untuk menerangkan suatu pernyataan; 2) eksplorasi yaitu kemampuan dalam 

mengkontruksi makna/arti serta menyelidiki ide matematis; 3) menganalisis adalah kemampuan 
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dalam membuat dan memutuskan ide matematis secara induktif maupun deduktif; 4) klarifikasi 

adalah kemampuan dalam mengevaluasi dan menjelaskan serta menentukan ide matematis; 5) 

resolusi adalah kemampuan dalam mengusulkan/memperbaiki prosedur bukti suatu pernyataan 

matematis [4]. 

Rendahnya kemampuan siswa untuk berpikir kritis bukan hanya karena materi pelajaran 

yang sulit tetapi penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Model pembelajaran 

tersebut harus berpusat pada siswa, dan dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia 

nyata. Berdasarkan hasil observasi, guru masih dominan mengajar menggunakan metode 

ceramah sehingga siswa cenderung hanya menyimak penjelasan guru. Selain itu, saat proses 

pembelajaran siswa kurang dilatih dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan berpikir kritis. 

Penggunaan suatu model atau strategi pembelajaran yang tepat akan berdampak terhadap 

pengembangan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa. Model 

pembelajaran tersebut sedapat mungkin dikaitkan dengan kehidupan nyata (realita) dan 

memberikan akses kepada siswa untuk terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga 

kemampuan berpikir kritis dapat berkembang. Model pembelajaran yang menghubungkan realita 

kehidupan siswa dalam penyelesaian pemecahan masalah pada proses pembelajaran matematika 

adalah model pembelajaran realistic mathematics education (RME). Matematika realistik dapat 

mengembangkan ide dan konsep matematika siswa yang berawal dari dunia nyata, kehidupan 

sekitar siswa atau dapat dibayangkan siswa, sehingga dengan kemampuan matematis yang 

dimilikinya akan mudah dalam mencari penyelesaiannya [5]. Dengan mengaitkan kehidupan 

nyata maka siswa akan mudah mengembangkan ide atau konsep selama proses pembelajaran. 

Ciri RME adalah ketika proses pembelajaran, melalui bimbingan guru, siswa diberi 

kesempaatan untuk menemukan kembali matematika [5]. Junaedi dkk menyatakan pembelajaran 

matematika melalui pendekatan realistik memiliki tiga prinsip yaitu: (1) menemukan kembali, 

(2) fenomena yang bersifat mendidik, dan (3) mengembangkan model sendiri [6]. Zhafirah 

mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran realistic mathematic education yaitu: (1) 

memahami masalah kontekstual; (2) menyelesaikan masalah kontekstual; (3) membandingkan 

dan mendiskusikan jawaban; dan (4) menarik kesimpulan [7].  

Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran realistic mathematic education 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis selaras dengan penelitian Herawaty model 

pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika 

SMP, dengan titik awal pembelajaran adalah masalah kontekstual sehingga siswa dapat 

melakukan proses matematisasi horizontal (melalui Fase Pemberian Masalah, Fase Berpikir, dan 
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Fase Berpasangan) yang dilajutkan ke matematisasi vertikal (melalui Fase Eksplorasi, Fase 

Diskusi Hasil Eksplorasi, Fase Penyimpulan) [8]. Hasil penelitian lain, Herawaty menyatakan 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mudah menyelesaikan persoalan yang 

dihadapinya [9]. 

Berdasarkan hasil observasi pasca diperbolehkannya proses pembelajaran secara tatap 

muka (luring) di tengah suasana pandemik covid-19, maka materi pokok pelajaran yang 

digunakan untuk penelitian ini yaitu pola bilangan. Materi pola bilangan akan sangat bermanfaat 

untuk siswa dalam menghitung jumlah tertentu sehingga diperoleh suatu kesimpulan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismaya Oktaviani, Harman, Sri Dewi 

membahas tentang pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018 

pada materi SMP kelas VII [10]. Sedangkan penelitian Inandhi Trimahesri, Agustina Tyas Asri 

Hardini membahas tentang peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika menggunakan model Realistic Mathematics Education dilaksanakan pada 

kelas IV SD Negeri 1 Tarkesi sehingga materi penelitian membahas tentang materi pada kelas IV 

SD [11]. Berdasarkan penelitian terdahulu, belum ada yang membahas tentang pengaruh model 

pembelajaran Realistic Mathematic Education terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada siswa kelas VIII pada materi pola bilangan, sehingga penelitian ini dapat dikatakan 

mengandung unsur kebaruan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang akan 

diteliti yaitu pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu. Desain penelitian yaitu 

pretest-posttest control group design [12]. 

KE 𝑂ଵ 𝑋ଵ 𝑂ଶ 

KK 𝑂ଵ 𝑋ଶ 𝑂ଶ 

Keterangan 

KE = Kelas Eksperimen 

KK = Kelas Kontrol 

𝑋ଵ = Perlakuan kelas eksperimen yaitu model pembelajaran RME 

𝑋ଶ = Perlakuan kelas control 
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𝑂ଵ = Pretes 

𝑂ଶ = Postes                       

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMPN 9 Baubau Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 9 Baubau Tahun 

Pelajaran 2021/2022 semester gasal. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu mengambil dua kelas yang paralel dan homogen. Sampel penelitian 

pada kelas eksperimen sebanyak 25 siswa, sedangkan kelas kontrol sebanyak 27 siswa. 

Pemberian perlakuan pada masing-masing kelas sebanyak 6 kali pertemuan pada materi pola 

bilangan. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir kritis 

matematis berupa tes esai sebanyak 5 soal pada pretes dan postes. Validasi tes esai kemampuan 

berpikir kritis matematis berupa validasi isi dan validasi muka dengan bantuan tiga orang 

validator ahli. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik inferensial dengan uji t. 

Variabel penelitian ini berupa variabel bebas yaitu model pembelajaran dan variabel terikat 

berupa kemampuan berpikir kritis matematika. 

Model pembelajaran RME merupakan model pembelajaran yang memberikan keleluasan 

kepada siswa dalam menemukan dan mengembangkan ide atau konsep matematika yang 

bersumber dari kehidupan nyata ataupun dapat dibayang oleh siswa dalam menyelesaikan 

masalah dengan kemampuan matematisasinya. Langkah-langkah model pembelajaran RME pada 

penelitian ini yaitu: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan masalah kontekstual, 

(3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan (4) menarik kesimpulan. 

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa untuk dalam 

memecahkan masalah secara sistematis. Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) memicu masalah; (2) eksplorasi; (3) menganalisis; (4) 

klarifikasi; (5) resolusi. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hiptesis 1 

𝐻 : 𝜇ଵ  𝜇ଶ Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematic education 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

𝐻ଵ : 𝜇ଵ  𝜇ଶ Terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematic education terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Hipotesis 2 

𝐻 : 𝜇ଵ  𝜇ଶ Tidak terdapat pengaruh peningkatan yang signifikan model pembelajaran realistic 
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mathematic education daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

𝐻ଵ : 𝜇ଵ  𝜇ଶ Terdapat pengaruh peningkatan yang signifikan model pembelajaran realistic 

mathematic education daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian ini sebanyak dua kelas yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran realistic mathematic education 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil analisis data 

diperoleh kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen sehingga 

dilakukan uji statistik parametrik. 

Tabel 1. Deskriptif Data Pretes dan Postes 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretes Eksperimen 25 8 35 18.04 8.414 
Postes Eksperimen 25 30 70 52.80 10.029 
Pretes Kontrol 27 2 33 13.74 7.538 
Postes Kontrol 27 7 69 37.81 17.285 
Valid N (listwise) 25     

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa rataan pretes kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang diberi RME sebesar 18,04, standar deviasi sebesar 8,414, nilai terendah 8 dan nilai 

tertinggi 35. Sedangkan rataan pretes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi 

model pembelajaran konvensional sebesar 13,74, standar deviasi sebesar 7,538, nilai terendah 2 

dan nilai tertinggi 33. 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa rataan postes kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang diberi RME sebesar 52,80, standar deviasi sebesar 10,029, nilai terendah 30 dan nilai 

tertinggi 70. Sedangkan rataan postes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi 

model pembelajaran konvensional sebesar 37,81, standar deviasi sebesar 17,285, nilai terendah 7 

dan nilai tertinggi 69. Secara deskriptif, model pembelajaran realistic mathematic education 

memberikan pengaruh lebih baik daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Berdasarkan Gambar 1, secara rataan model pembelajaran realistic mathematic education 

memberikan peningkatan rataan lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. 
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Gambar 1. Rataan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan berpikir Kritis Matematik Siswa 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Resp. Pretes Postes Gain 
N-

Gain 
Kategori Resp. Pretes Postes Gain 

N-
Gain 

Kategori 

1 RE1 25 68 43 0.6 Sedang RK1 25 69 44 0.6 Sedang 

2 RE2 30 70 40 0.6 Sedang RK2 33 65 32 0.5 Sedang 

3 RE3 20 65 45 0.6 Sedang RK3 15 54 39 0.5 Sedang 

4 RE4 32 70 38 0.6 Sedang RK4 15 54 39 0.5 Sedang 

5 RE5 32 66 34 0.5 Sedang RK5 18 54 36 0.4 Sedang 

6 RE6 15 55 40 0.5 Sedang RK6 12 50 38 0.4 Sedang 

7 RE7 35 65 30 0.5 Sedang RK7 25 57 32 0.4 Sedang 

8 RE8 15 54 39 0.5 Sedang RK8 20 54 34 0.4 Sedang 

9 RE9 17 54 37 0.4 Sedang RK9 17 49 32 0.4 Sedang 

10 RE10 10 50 40 0.4 Sedang RK10 25 52 27 0.4 Sedang 

11 RE11 18 54 36 0.4 Sedang RK11 15 45 30 0.4 Sedang 

12 RE12 20 55 35 0.4 Sedang RK12 15 43 28 0.3 Sedang 

13 RE13 20 54 34 0.4 Sedang RK13 15 42 27 0.3 Sedang 

14 RE14 15 50 35 0.4 Sedang RK14 20 45 25 0.3 Sedang 

15 RE15 8 45 37 0.4 Sedang RK15 12 36 24 0.3 Rendah 

16 RE16 8 45 37 0.4 Sedang RK16 6 30 24 0.3 Rendah 

17 RE17 10 45 35 0.4 Sedang RK17 5 25 20 0.2 Rendah 

18 RE18 10 45 35 0.4 Sedang RK18 5 24 19 0.2 Rendah 

19 RE19 18 49 31 0.4 Sedang RK19 10 27 17 0.2 Rendah 

20 RE20 20 50 30 0.4 Sedang RK20 10 27 17 0.2 Rendah 

21 RE21 12 44 32 0.4 Sedang RK21 14 29 15 0.2 Rendah 

22 RE22 15 45 30 0.4 Sedang RK22 5 19 14 0.1 Rendah 

23 RE23 8 40 32 0.3 Sedang RK23 11 22 11 0.1 Rendah 

24 RE24 30 52 22 0.3 Sedang RK24 8 18 10 0.1 Rendah 

25 RE25 8 30 22 0.2 Rendah RK25 8 14 6 0.1 Rendah 

     RK26 5 10 5 0.1 Rendah 

     RK27 2 7 5 0.1 Rendah 
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dari 25 siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran realistic mathematic 

education terdapat 24 siswa yang berada pada kategori N-Gain Sedang dan 1 siswa pada kategori 

N-Gain rendah. Sedangkan hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari 27 siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran konvensional terdapat 14 siswa yang berada pada kategori 

sedang dan 13 siswa pada kategori N-Gain rendah. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample Test Pengaruh Model Realistic Mathematic Education Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Paired Samples Test 

 Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed)

Mean Std. 
Deviation

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper

Pair 1 Pretes Eksperimen - 
Postes Eksperimen 

-34.760 5.495 1.099 -37.028 -32.492 -31.631 24 .000

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔𝑛. 0,000 ൏ 𝛼 ൌ 0,05, sehingga 𝐻ଵ diterima. 𝐻ଵ 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran realistic mathematic 

education terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan 

diterimanya 𝐻ଵ, maka dapat disimpulkan model pembelajaran realistic mathematic education 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis karena dalam proses pembelajaran realistic mathematic 

education siswa menemukan kembali dengan mengembangkan model sendiri. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Susilowati yang mengatakan bahwa model pembelajaran realistic 

mathematic education dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa [13]. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Independen Sample Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Independent Samples Test

 t-test for Equality of Means 
t Df Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Differenc
e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper
Berpikir 
Kritis 
Mat 

Equal variances assumed 3.856 50 .000 .13570 .03520 .06501 .20640
Equal variances not 
assumed 

3.914 45.609 .000 .13570 .03467 .06590 .20551
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Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔𝑛. 0,000 ൏ 𝛼 ൌ 0,05, sehingga 𝐻ଵ diterima. 𝐻ଵ 

diterima artinya terdapat pengaruh peningkatan yang signifikan model pembelajaran realistic 

mathematics education daripada model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan diterimanya 𝐻ଵ, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran realistic mathematic education berpengaruh lebih baik secara 

signifikan dari pada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

realistic mathematic education akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari pada model pembelajaran 

konvensional. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis tersebut disebabkan oleh model 

pembelajaran realistic mathematic education dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

karena pada proses pembelajaran, model pembelajaran realistic mathematic education 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam mengembangkan ide/gagasan 

untuk menemukan konsep-konsep yang dipelajari yang bersumber dari kehidupan sekitar siswa 

atau dapat dibayangkan siswa serta akan membiasakan siswa untuk berpikir kritis terhadap 

persoalan-persoalan yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ningsih yang 

mengatakan bahwa pembelajaran realistik diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan konsep 

pembelajaran matematika di sekolah [14]. Hasil penelitian Asih menyatakan penerapan 

pendekatan realistic mathematics education pada materi pembagian pecahan di kelas V SD dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa [15]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran realistic 

mathematic education lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. 
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